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 Program pemerintah dalam mencegah dan menanggulangi anemia pada ibu 
hamil yaitu memberikan tablet Fe pada ibu hamil secara rutin sebanyak 90 
tablet, Keberhasilan pemberian tablet Fe bergantung pada patuh tidaknya ibu 
hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, Kepatuhan terhadap konsumsi Tablet 
Fe dapat di pengaruhi oleh pengetahuan, motivasi, pendidikan, budaya di 
masyarakat, serta dukungan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 
mengkonsumsi tablet fe pada ibu hamil Anemia di wilayah kerja Puskesmas 
Tanah Kuning tahun 2022. Jenis penelitian ini menggunakan rancangan 
cross sectional. Menggunakan total Sampling sebanyak 32 orang ibu hamil 
yang yang mengalami Anemia di Puskesmas Tanah Kuning Kabupaten 
Bulungan Tahun 2022. Analisa data menggunakan uji statistik Fhiser exact 
test. Diperoleh hasil analisis dukungan keluarga dari 32 responden sebagian 
besar dukungan keluarga rendah sebanyak 22 (68,8%) orang dan dukungan 
keluarga tinggi sebanyak 10 (31,3%).kepatuhan dari 32 responden sebagian 
besar tidak patuh sebanyak 23 (71,9%) orang dan patuh sebanyak 9 (28,1%) 
orang. Uji statistik Fisher's Exact Test diperoleh nilai p=0,013 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap 
kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil anemia di wilayah kerja 
Puskesmas Tanah kuning tahun 2022. 
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PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization (WHO) 2019 angka Angka Kematian Ibu (AKI) 
didunia yaitu sebanyak 303.000 jiwa. AKI di ASEAN yaitu sebesar 235 per 100.000 
kelahiran hidup (ASEAN Secretariat,2020). Menurut data survey demografi dan kesehatan 
Indonesia (SDKI) angka kematian ibu di Indonesia pada tahun 2012-2015 305 per 100.000 
kelahiran hidup. Jumlah kematian ibu yang di himpun dari pencatatan program Kesehatan 
keluarga di Kementerian Kesehatan meningkat setiap tahun, pada tahun 2021 menunjukkan 
7.389 kematian di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 
2020 sebesar 4.627 kematian (Kemenkes, 2022) 

Menurut data profil Kesehatan provinsi Kalimantan Utara tahun 2016 jumlah angka 
kematian ibu tahun 2016 yaitu sebanyak 173 per 100.000 kelahiran hidup (Dinkes Kaltara, 
2016) Data dinas Kesehatan kabupaten Bulungan tahun 2021 angka kematian ibu sebanyak 
9, Sedangkan angka kematian ibu di wilayah kerja puskesmas tanah kuning tahun 2021 
sebanyak 3, yang disebabkan oleh penyakit bawaan dan perdarahan post partum.  

Salah satu masalah yang berhubungan dengan Kesehatan ibu yang dapat 
menyebabkan kematian yaitu perdarahan post partum yang merupakan salah satu dampak 
dari Anemia pada kehamilan. Berdasarkan survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 
2017 menunjukkan bahwa perdarahan masih menjadi gejala komplikasi kehamilan 
terbanyak yang dilaporkan, dengan persentase yang sedikit meningkat dari SDKI 2012 yaitu 
5 % menjadi 8%. SDKI 2017 dalam (Studi Gizi.2017) 

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah yang masih banyak dijumpai 
di Indonesia. Anemia adalah kondisi ibu hamil dengan kadar hemoglobin (HB) di bawah 11 
gram% pada trimester I & III , kadar HB < 10,5 gram % pada trimester II (Saifudin, 2018). 
Dampak kekurangan zat besi pada Wanita hamil dapat diamati dari besarnya angka 
kesakitan dan kematian maternal, peningkatan angka kesakitan dan kematian janin, 
abortus, peningkatan risiko terjadinya berat badan lahir rendah, peningkatan risiko 
terjadinya retensio plasenta, dan merupakan penyebab utama kematian maternal karena 
perdarahan pasca partum (Handayani, 2020) 

Prevalensi anemia dalam kehamilan di Indonesia tahun 2019 sebesar 48,9% angka ini 
meningkat jika di bandingkan hasil riskesda 2013 yaitu sebesar 37,1%. Anemia dalam 
kehamilan yang paling sering terjadi di Indonesia disebabkan oleh defisiensi zat besi 
sebanyak 62,3% yang dapat menyebabkan Abortus, kelahiran premature, inersia uteri, 
partus lama, atonia uteri dan perdarahan post partum. Dampak yang dapat disebabkan 
anemia defisiensi besi pada ibu hamil 12%-28% angka kematian janin, 30% kematian 
perinatal dan 7-10 % angka kematian neonatal Kemenkes RI,2019 dalam (Ramadhini et al., 
2021) 

Prevalensi ibu hamil Anemia di Provinsi Kalimantan Utara tahun 2021 mencapai 44,5 
% sedangkan Kabupaten Bulungan berjumlah 631 (20,66%), yang tersebar di 12 
Puskesmas Kecamatan, angka tertinggi pada Puskesmas Bumi Rahayu sebesar 150 ( 
91,46 %), urutan kedua Puskesmas Pimping sebanyak 110 (46,41%), sedangkan 
Puskesmas Tanah Kuning masih berada di urutan ke tujuh yaitu sebanyak 50 (17,24%) 
angka tersebut masih terbilang tinggi jika di bandingkan dengan jumlah ibu hamil yang 
mendapat Tablet FE yaitu sebesar 290 (100%).  
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Upaya pemerintah dalam mengatasi anemia defisiensi besi ibu hamil yaitu terfokus 
pada pemberian tablet Fe pada ibu hamil, menurut Permenkes No.88 tahun 2014 tentang 
standar tablet besi bagi Wanita usia subur dan ibu hamil, Program pemerintah dalam 
mencegah dan menanggulangi anemia pada ibu hamil yaitu memberikan tablet Fe pada ibu 
hamil secara rutin sebanyak 90 tablet untuk meningkatkan kadar hemoglobin, meskipun 
demikian angka kejadian anemia pada ibu hamil masih tinggi. Berdasarkan data dari 
Riskesdas (2018) 26,8% ibu hamil di Indonesia tidak mendapat Tablet Penambah Darah 
(TTD) dan 73,2% ibu hamil telah mendapat TTD, tetapi dari 73,2% tersebut 76% mendapat 
TTD 90 butir (Riskesdas, 2018). 

Suplementasi pemberian zat besi dalam program penanggulangan anemia telah dikaji 
dan diuji secara ilmiah efektifitasnya apabila dilaksanakan sesuai dengan dosis dan 
ketentuan, tetapi program pemberian tablet besi pada wanita hamil yang menderita anemia 
kurang menunjukkan hasil yang nyata, hal ini disebabkan karna beberapa faktor salah 
satunya adalah kepatuhan minum tablet besi Fe yang kurang optimal, sehingga jumlah 
tablet Fe yang dikonsumsi tidak cukup untuk meningkatkan Hemoglobin (HB) (Studi Gizi & 
Ilmu Kesehatan Masyarakat, 2017). 

Kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe diartikan sebagai ketepatan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe yaitu 1 tablet secara rutin minimal 90 hari selama kehamilan. (Dina 
Dewi Anggraini dkk, 2018) Keberhasilan pemberian tablet Fe bergantung pada patuh 
tidaknya ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, cakupan pemberian tablet Fe yang tinggi 
tidak memberikan dampak penurunan anemia jika kepatuhan konsumsi tablet Fe masih 
rendah. (Sarah, 2018) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novelani A, dkk 2021 sebagian besar ibu hamil 
tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet fe yaitu 50 orang (65,8%) sedangkan yang patuh 
26 orang (34,2%), hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sivanganam 
Shinthu (2017), Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar Ibu hamil tidak patuh dalam 
hal cara mengkonsumsi tablet Fe. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Agustini F 
(2017), bahwa Sebagian besar ibu hamil tidak teratur jadwal minum tablet fe, dibandingkan 
yang teratur jadwalnya.  

Kepatuhan terhadap konsumsi Tablet Fe dapat di pengaruhi oleh pengetahuan, 
motivasi, pendidikan, budaya di masyarakat, serta dukungan keluarga, beberapa orang 
percaya bahwa kelebihan zat besi akan menyebabkan peningkatan tekanan darah dan bayi 
besar sehingga mempersulit persalinan, ibu hamil perlu mendapatkan dukungan berupa 
nasehat dan dorongan agar tidak menganggap bahwa mengkonsumsi tablet Fe bisa 
mempersulit persalinan, keluarga dapat memberikan dukungan dalam hal mengingatkan 
dan memantau langsung ibu hamil setiap hari agar mengkonsumsi tablet Fe (Kamidah, 
2018). 

Dukungan keluarga tersebut, berupa dorongan, perhatian, pemberian informasi, 
nasehat, motivasi, maupun pemahaman yang diberikan oleh anggota keluarga sehingga ibu 
hamil merasa senang, aman dan nyaman. Sehingga ibu hamil termotivasi untuk 
meningkatkan kesehatanya dengan mengkonsumsi tablet Fe yang diberikan oleh tenaga 
Kesehatan secara teratur sebagai upaya pencegahan anemia dan meningkatkan kepatuhan 
mengkonsumsi tablet Fe.  
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Hal tersebut di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juwita. R, 2018 
bahwa ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga/suami, mempunyai 
peluang 3,42 kali lebih tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan dengan ibu yang 
mendapatkan dukungan dari keluarga/suami. (Juwita, 2018). Demikian juga penelitian yang 
dilakukan oleh Mira Triharini dkk 2018 bahwa dukungan keluarga berkorelasi dengan 
kepatuhan terhadap suplementasi zat besi, (Triharini et al., 2018) 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 03 – 06 Oktober 2022, 
data ibu hamil dengan anemia ringan 23 orang, dan anemia sedang 9 orang. berdasarkan 
keterangan dari Bidan Puskesmas Tanah Kuning yang bertugas di poli kebidanan, bahwa, 
setiap ibu hamil kunjungan pertama (K1) akan diberikan 3 keping tablet Fe untuk dikonsumsi 
selama 1 bulan yaitu 1 butir per hari. Selanjutnya akan di diberikan kembali pada kunjungan 
ke 2 (K2) dan seterusnya hingga ibu hamil tersebut mengkonsumsi minimal 90 tablet Fe 
semasa kehamilan,  

Berdasarkan wawancara singkat peneliti kepada 10 orang ibu hamil anemia yang 
sudah mendapatkan tablet Fe dari Puskesmas, 3 orang mengaku rutin meminum tablet Fe 
karena di ingatkan oleh suami dan selalu mendapat motivasi dari anggota keluarga lainnya,. 
4 orang mengaku hanya sesekali karena alasan lupa dan tidak ada yang mengingatkan 
untuk minum tablet fe, 3 orang ibu lainnya mengaku takut kalau keseringan minum akan 
berdampak bayi yang di kandung akan menjadi besar, tekanan darah mereka juga akan 
tinggi, (mereka mendengar perkataan orang tua). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Menggunakan total 
Sampling sebanyak 32 orang ibu hamil yang mengalami Anemia di Puskesmas Tanah 
Kuning Kabupaten Bulungan Tahun 2022. Analisa data menggunakan uji statistik Fhiser 
exact test. 

HASIL 

Analisa Univariat 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden dari 32 responden hampir seluruh 
berumur ideal hamil (20-35 tahun) sebanyak 26 (81,3%) orang, Sebagian kecil 
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berpendidikan SD sebanyak 14 (43,8%) orang, hampir seluruh responden bekerja sebagai 
IRT yaitu 29 (90,6%) dan Sebagian kecil merupakan paritas 2 anak yaitu 15 (46,9%). 

Tabel 2 Karakteristik Dukungan Keluarga 

 

Berdasarkan hasil analisis dukungan keluarga responden dari 32 responden sebagian 
besar dukungan keluarga rendah sebanyak 22 (68,8%) orang dan hampir setengahnya 
dukungan keluarga tinggi sebanyak 10 (31,3%). 

Tabel 3 Karakteristik Kepatuhan 

 

Berdasarkan hasil analisis kepatuhan responden dari 32 responden sebagian besar 
tidak patuh sebanyak 23 (71,9%) orang dan hampir setengahnya patuh sebanyak 9 (28,1%) 
orang. 

Analisa Bivariat 

Tabel 4 Pengaruh Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Pada Ibu 
Hamil Anemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanah Kuning 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan 
diperoleh bahwa Sebagian kecil yaitu 6 dari 10 (18,8%) responden yang menyatakan 
dukungan keluarga tinggi dan patuh konsumsi tablet Fe, dan Sebagian besar yaitu 19 dari 
22 (59,4%) responden yang menyatakan dukungan keluarga rendah dan tidak patuh 
konsumsi tablet Fe. Hasil uji statistik Fisher's Exact Test diperoleh nilai p=0,013 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Tanah 
Kuning tahun 2022. Diperoleh pula nilai odd rasio sebesar 9,5 dalam rentang CI (95%) 
1.641-54.994 yang berarti bahwa responden dengan dukungan keluarga rendah berisiko 
9,5 kali tidak patuh. 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Berdasarkan karakteristik responden dari 32 responden hampir seluruh berumur ideal 
hamil (20-35 tahun) sebanyak 26 (81,3%) orang, sebagian kecil berpendidikan SD sebanyak 
14 (43,8%) orang, hampir seluruh responden bekerja sebagai IRT yaitu 29 (90,6%) dan 
sebagian kecil merupakan paritas 2 anak yaitu 15 (46,9%).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kristianingsih (2018) yang mendapatkan 
bahwa responden berumur rentang 20-35 tahun, berpendidikan SD, sebagai IRT.  

Faktor umur yang kemungkinan tidak resiko tinggi pada saat kehamilan dan persalinan 
yaitu 20-35 tahun karena pada usia tersebut rahim sudah siap menerima kehamilan, mental 
sudah matang dan sudah mampu merawat bayi dan dirinya.  

Peneliti berasumsi umur ibu yang didapatkan dari hasil penelitian adalah umur yang 
produktif baik untuk kehamilan, dengan usia tersebut ibu akan berfikir lebih rasional untuk 
menjaga kesehatannya juga kesehatan janin yang dikandungnya. Tapi pada kenyataannya 
banyak ibu hamil yang tidak patuh mengkonsumsi suplementasi tablet Fe, hal tersebut bisa 
dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi ketidakpatuhan ibu hamil seperti malas 
minum dan bisa juga timbul kecemasan karena anggapan bahwa Fe dapat menyebabkan 
bayi besar juga menaikkan tekanan darah. Hal di atas tersebut sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Mubarak bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada 
aspek fisik dan fisiologis (mental). 

Pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Tingkat pendidikan 
sangat mempengaruhi bagaimana seseorang untuk bertindak dan mencari penyebab serta 
solusi dalam hidupnya. Orang berpendidikan tinggi akan memeriksakan kehamilannya 
secara teratur untuk menjaga kesehatan dirinya dan anak dalam kandungannya.  

Pendidikan akan turut serta menghambat kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi tablet 
Fe, semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin mudah berpikir rasional dan 
menangkap informasi baru termasuk informasi mengenai tablet Fe. Menurut Ihsan (2018) 
makin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi sehingga 
diharapkan makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Pendidikan diperlukan untuk 
mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan, sehingga dapat 
meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup dalam hal ini kepatuhan dalam konsumsi tablet 
Fe. 

Peneliti berasumsi ketidakpatuhan ibu hamil juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
khususnya dalam penelitian ini mengenai pengetahuan ibu tentang manfaat pentingnya 
megkonsumsi tablet Fe karena rendahnya pendidikan ibu maka pengetahuan ibu tentang 
manfaat Fe akan menjadi kurang baik sehingga berakibat ibu hamil tidak patuh dalam 
mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. 

Jenis pekerjaan dapat berperan dalam pengetahuan, pekerjaan dapat 
menggambarkan tingkat kehidupan seseorang karena dapat mempengaruhi sebagian 
aspek kehidupan seseorang pemeliharaan kesehatan.  
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Peneliti berasumsi ibu yang tidak bekerja biasanya banyak menghabiskan waktu untuk 
mengurus rumah tangganya dan hanya bergaul dengan teman sejawat satu lingkungan 
sehingga dapat mempengaruhi akses informasi yang didapat. Jika satu lingkungan tidak 
mengetahui mengenai aturan konsumsi tablet Fe yang benar maka akan mempengaruhi 
pengetahuan sehingga ibu tidak patuh dalam konsumsi tablet Fe tersebut.  

Dukungan Keluarga 

Berdasarkan hasil analisis dukungan keluarga responden dari 32 responden sebagian 
besar dukungan keluarga rendah sebanyak 22 (68,8%) orang dan sisanya dukungan 
keluarga tinggi sebanyak 10 (31,3%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya menurut Permana, 
(2019) yang mendapatkan bahwa sebanyak (52,5%) mempunyai dukungan keluarga baik 
dan sebanyak (78.0%) responden patuh dalam mengkonsumsi tablet fe. Ada korelasi antara 
dukungan keluarga yang baik, kepatuhan ibu pun baik. 

Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap 
anggotanya. Anggota keluarga dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 
lingkungan keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung 
selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan.  

Dari hasil penelitian ini, dukungan keluarga terhadap ibu hamil sangat rendah, yaitu 
dalam hal dukungan emosional, yang diwujudkan dalam bentuk perhatian, instrumental 
dukungan yang diberikan oleh keluarga secara langsung bantuan dalam mengerjakan tugas 
rumah sehari-hari. informasional dalam hal memberikan informasi mengenai manfaat 
mengkonsumsi tablet Fe, dan dukungan penghargaan, dalam hal memberikan pujian atas 
hal-hal yang dilakukan ibu hamil. Hal ini disebabkan Sebagian besar suami dan anggota 
keluarga lainnya mempunyai kesibukan masing-masing. 

Menurut Friedman (2013) Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan 
keluarga terhadap anggotanya. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang bersifat 
mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Pada 
dasarnya seorang ibu sangat menginginkan kehamilan dan anak yang dikandungnya sehat. 
Agar keinginan ibu hamil dapat terwujud maka perlu dukungan dari keluarga. Karena 
keluarga merupakan orang yang sangat dekat dan sangat di percaya oleh ibu hamil. 
Dukungan tersebut berupa dorongan, motivasi, perhatian, atau pun bantuan yang dapat 
membuat ibu hamil merasa senang, aman, dan nyaman. Sehingga ibu hamil termotivasi 
untuk meningkatkan kesehatannya dengan mengkonsumsi tablet Fe yang diberikan oleh 
tenaga kesehatan secara teratur sebagai upaya pencegahan anemia selama kehamilan. 

Peneliti berasumsi hasil penelitian ini sebabkan oleh Sebagian besar suami dan 
anggota keluarga lain memiliki kesibukan masing-masing sehingga mengakibatkan 
kurangnya dukungan terhadap ibu hamil. Dukungan yang dapat diberikan oleh keluarga 
yaitu dukungan informasional, emosional, instrumental dan penilaian/penghargaan.  

Keluarga seharusnya merasakan masalah yang dihadapi oleh ibu hamil, dengan 
memberikan saran/ informasi akan pentingnya mengkonsumsi suplementasi tablet Fe. 
Keluarga juga seharusnya mendengarkan semua keluhan yang dirasakan oleh ibu hamil 
dan menemani saat pemeriksaan kehamilan, juga menyiapkan tablet Fe yang akan diminum 
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oleh ibu serta mengingatkan ibu jika lupa minum tablet Fe. serta memberikan penghargaan 
atau pujian kepada ibu setelah meminum suplementasi tablet Fe. 

Kepatuhan 

Berdasarkan hasil analisis kepatuhan responden dari 32 responden sebagian besar 
tidak patuh sebanyak 23 (71,9%) orang dan sisanya patuh sebanyak 9 (28,1%) orang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya menurut Novelani A, 
dkk (2021) yang mendapatkan sebagian besar ibu hamil tidak patuh dalam mengkonsumsi 
tablet fe yaitu 50 orang (65,8%) sedangkan yang patuh 26 orang (34,2%), hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sivanganam Shinthu (2017) menunjukkan sebagian 
besar Ibu hamil tidak patuh dalam hal cara mengkonsumsi tablet Fe. Demikian juga 
penelitian yang dilakukan oleh Agustini F (2017), bahwa sebagian besar ibu hamil tidak 
teratur jadwal minum tablet fe, dibandingkan yang teratur jadwalnya. 

Pemberian zat besi dalam program penanggulangan anemia telah dikaji dan diuji 
secara ilmiah efektifitasnya apabila dilaksanakan sesuai dengan dosis dan ketentuan, tetapi 
program pemberian tablet besi pada wanita hamil yang menderita anemia kurang 
menunjukkan hasil yang nyata, hal ini disebabkan karna beberapa faktor salah satunya 
adalah kepatuhan minum tablet besi Fe yang kurang optimal, sehingga jumlah tablet Fe 
yang dikonsumsi tidak cukup untuk meningkatkan Hemoglobin (HB). Kepatuhan 
mengkonsumsi tablet Fe diartikan sebagai ketepatan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet 
Fe yaitu 1 tablet secara rutin minimal 90 hari selama kehamilan. (Dina Dewi Anggraini dkk, 
2018) Keberhasilan pemberian tablet Fe bergantung pada patuh tidaknya ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe, cakupan pemberian tablet Fe yang tinggi tidak memberikan 
dampak penurunan anemia jika kepatuhan konsumsi tablet Fe masih rendah.  

Peneliti berasumsi hasil penelitian ini sebabkan oleh faktor pengetahuan, motivasi, 
pendidikan, budaya di masyarakat, serta dukungan keluarga, beberapa orang percaya 
bahwa kelebihan zat besi akan menyebabkan peningkatan tekanan darah dan bayi besar 
sehingga mempersulit persalinan, ibu hamil perlu mendapatkan dukungan berupa nasehat 
dan dorongan agar tidak menganggap bahwa mengkonsumsi tablet Fe bisa mempersulit 
persalinan, keluarga dapat memberikan dukungan dalam hal mengingatkan dan memantau 
langsung ibu hamil setiap hari agar mengkonsumsi tablet Fe. 

Upaya pencegahan anemia pada masa kehamilan dapat dilakukan oleh ibu hamil 
dengan meningkatkan asupan zat besi melalui makanan, konsumsi pangan hewani dalam 
jumlah cukup dan mengurangi konsumsi makanan yang bisa menghambat penyerapan zat 
besi seperti: fitat, fosfat, tannin. Suplemen tablet zat besi yang diberikan minimal 90 tablet 
untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada ibu hamil juga perlu untuk diminum secara tepat. 
Dukungan lingkungan seperti keluarga serta kelompok ibu hamil juga diperlukan pada 
upaya penurunan kejadian anemia. 

Pengaruh Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan di wilayah kerja Puskesmas Tanah 
Kuning 2023 

Berdasarkan analisis hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diperoleh 
bahwa ada sebanyak 6 dari 10 (18,8%) responden yang menyatakan dukungan keluarga 
tinggi dan patuh konsumsi tablet Fe, Namun, dari 10 responden yang mendapatkan 
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dukungan keluarga tinggi tersebut, terdapat 4 responden (12,5%) yang memiliki kepatuhan 
konsumsi tablet Fe yang rendah.  

Hal ini bisa terjadi karena faktor pemahaman ibu mengenai kebutuhan akan tablet Fe 
yang kurang atau tidak tepat juga dapat membuat ibu menganggap tablet Fe tidak begitu 
penting dan berpikiran bahwa anemia kehamilan bisa diatasi hanya dengan asupan sehari-
hari saja. Hal ini sesuai dengan yang didapatkan Galloway, dkk (2000) dalam penelitiannya 
bahwa pemahaman yang kurang mengenai anemia merupakan faktor utama penyebab 
rendahnya konsumsi tablet Fe pada ibu hamil di Indonesia. 

Sedangkan ada sebanyak 19 dari 22 (59,4%) responden yang menyatakan dukungan 
keluarga rendah dan tidak patuh konsumsi tablet Fe. Adapun dari 22 responden yang 
mendapatkan dukungan keluarga rendah, sebagian kecil 3, (9,4%) responden memiliki 
kepatuhan konsumsi tablet Fe yang tinggi. Hal ini bisa disebabkan karena ibu memang telah 
memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai perlunya ia mengkonsumsi tablet Fe 
selama kehamilan sehingga walaupun tanpa dukungan keluarga yang cukup ia tetap bisa 
memutuskan untuk mematuhi instruksi mengkonsumsi tablet Fe. 

Hasil uji statistik Fisher's Exact Test diperoleh nilai p=0,013 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak yang berarti bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan konsumsi 
tablet Fe pada ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Tanah Kuning tahun 2022. 
Diperoleh pula nilai odd rasio sebesar 9,5 yang berarti bahwa responden dengan dukungan 
keluarga rendah berisiko 9,5 kali tidak patuh konsumsi tablet Fe pada ibu hamil anemia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya menurut Juwita. R, 
(2018) bahwa ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga, mempunyai 
peluang 3,42 kali lebih tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe dibandingkan dengan ibu yang 
mendapatkan dukungan dari keluarga. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Mira 
Triharini dkk (2018) bahwa dukungan keluarga berkorelasi dengan kepatuhan terhadap 
suplementasi zat besi, Mulyani (2017) mendapatkan pula hal yang sama yaitu adanya 
hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan (p-value=0,002) dan 
adanya hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan (p-
value=0,004). 

Dukungan keluarga berupa dorongan, perhatian, pemberian informasi, nasehat, 
motivasi, maupun pemahaman yang diberikan oleh anggota keluarga sehingga ibu hamil 
merasa senang, aman dan nyaman. Sehingga ibu hamil termotivasi untuk meningkatkan 
kesehatannya dengan mengkonsumsi tablet Fe yang diberikan oleh tenaga Kesehatan 
secara teratur sebagai upaya pencegahan anemia dan meningkatkan kepatuhan 
mengkonsumsi tablet Fe. 

Peneliti berasumsi hasil penelitian ini sebabkan oleh faktor keyakinan seseorang 
terhadap adanya dukungan terbentuk oleh variabel intelektual yang terdiri dari 
pengetahuan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman masa lalu. Kemampuan kognitif 
akan membentuk cara berfikir seseorang termasuk kemampuan untuk memahami faktor-
faktor yang berhubungan dengan penyakit dan menggunakan pengetahuan tentang 
kesehatan untuk menjaga kesehatan dirinya.  

Tenaga Kesehatan memiliki peran dalam memberikan promosi Kesehatan melalui 
penkes yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Bentuk 
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dukungan tenaga Kesehatan bagi ibu ibu hamil untuk mencegah anemia adalah 
memberikan kesempatan pilihan pengaturan menu makanan, kesempatan menyampaikan 
keluhan, keyakinan akan kemampuan ibu hamil, memberikankesempatan bertanya dan 
mendengarkan cerita ibu hamil. 

KESIMPULAN 

Diperoleh hasil analisis dukungan keluarga responden dari 32 responden sebagian 
besar dukungan keluarga rendah sebanyak 22 (68,8%) orang dan sisanya dukungan 
keluarga tinggi sebanyak 10 (31,3%). Diperoleh hasil analisis kepatuhan responden dari 32 
responden sebagian besar tidak patuh sebanyak 23 (71,9%) orang dan sisanya patuh 
sebanyak 9 (28,1%) orang. Diperoleh hasil uji statistik Fisher's Exact Test diperoleh nilai 
p=0,013 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa ada hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil anemia di wilayah kerja 
Puskesmas Tanah Kuning tahun 2022. 
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